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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima: 3 November 2021 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketidakpuasan
Direvisi: 15 November 2021 konsumen kebutuhan mencari varian merek lain terhadap

Disetujui: 18 November 2021 | keputusan pembelian (studi kasus: sabun lifebuoy di Alfamidi
Sisingamangaraja Medan. Metode penelitian ini menggunakan data
deskriptif dan kuantitatif. Sampel penelitian ini 97 responden
konsumen sabun lifebuoy di Alfamidi Sisingamangaraja Medan.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh ketidakpuasan
konsumen kebutuhan mencari varian merek lain terhadap
keputusan pembelian (studi kasus: sabun lifebuoy di Alfamidi
Sisingamangaraja Medan. ditunjukkan dari hasil regresi berganda
diperoleh persamaan regresi yaitu: Y = 5,431 + 0,462X: + 0,444X; +e.
Artinya ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari varian

Kata Kunci: merek lain mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
Ketidakpuasan Konsumen, keputusan pembelian. Atau dengan kata lain jika nilai koefisen
Kebutuhan Mencari Varian bernilai maka artinya terjadi hubungan positif antara variabel
Merek Lain, Keputusan ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari varian merek lain
Pembelian terhadap keputusan pembelian. Hasil Uji Simultan (F) menjelaskan

bahwa perhitungan Uji F dari semua variabel bebas ketidakpuasan
konsumen dan kebutuhan mencari varian merek lain memiliki nilai
Fhitung 60,480 > ftabel 2,70 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Uji
Determinan dengan Nilai R Square sebesar 0,563 berarti 56,3%
variabel keputusan pembelian (Y) yang dapat dijelaskan oleh
variabel ketidakpuasan konsumen (X:), kebutuhan mencari varian
merek lain (X.), sedangkan sisanya 43,7% dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PENDAHULUAN

Keputusan pembelian merupakan hal yang akan dilakukan konsumen ketika
konsumen mengetahui suatu produk dan memutuskan untuk membeli produk
tersebut. Menarik atau tidaknya suatu produk dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Semakin banyak manfaat produk yang ditawarkan, akan
semakin tinggi keinginan konsumen untuk membeli. Keputusan pembelian
merupakan hal yang sangat penting. Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian yang dilakukan konsumen.Perusahaan harus memiliki strategi
agar dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu
produk. Kebutuhan mencari varian merek lainadalah sebuah komitmen kognitif untuk
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memilih merek yang berbeda karena berbagai alasan yan berbeda, keinginan baru
atau timbulnya rasa bosan pada produk yang sudah lama dikonsumsi.

Produk sabun mandi merupakan produk yang dibutuhkan oleh hampir semua
orang dari seluruh lapisan masyarakat. Sabun mandi merupakan salah satu kategori
produk toiletries dengan tingkat persaingan yang ketat. Dimana produsen besar
terus berlomba-lomba melakukan promosi produknya dengan berbagai cara, salah
satunya yaitu melalui perang iklan televisi yang semakin gencar. Nilai market share
lifebuoy terus mengalami penurunan sehingga penjualan sabun lifebuoy terjadi
mencari varian merek lain dari merek lifebuoy ke merek lain.

Dari hasil pra survey bulan Mei sampai Juli tahun 2021 dapat terlihat jumlah
konsumen pada Alfamidi Sisingamangaraja sebagai berikut:
Tabel 1
Data konsumen Sabun Lifebuoy pada Alfamidi Sisingamangaraja Tahun 2021

Bulan | Jumlah konsumen berbelanja Sabun Merek Lifebuoy
Mei 660
Juni 1170
Juli 840
Total 2670

Sumber: Sisingamangaraja Alfamidi Tahun 2021

Dari tabel di atas dapat dilihat permasalahan yang terjadi bahwa konsumen
Alfamidi Sisingamangaraja pada bulan mei sebesar 660 konsumen, pada bulan juni
meningkat sebesar 1170 konsumen sedangkan pada bulan juli jumlah konsumen
menurun hanya berjumlah 840 konsumen. Produsen sabun lifebuoy harus
memikirkan strategi apa yang pantas digunakan untuk memasarkan produk yang
telah diciptakan agar produk tersebut sesuai selera konsumen, Produsen sabun
lifebuoy harus memilih dengan hati-hati dan matang karena strategi yang salah akan
berdampak buruk bagi produk yang dipasarkan. Fenomena Sabun mandi lifebuoy
yang terjadibahwa konsumen merasa bosan karena manfaaat dirasa tidak memenuhi
kebutuhan tubuh konsumen dan kandungan sabun tidak nampak fungsinya, aroma
sabun yang dimiliki tidak sesuai dengan keinginan konsumen, mengakibatkan jumlah
konsumen masih sedikit atau kurang.

LANDASAN TEORI

Menurut Fandy (2012) mengemukakan bahwa ketidakpuasan pelanggan
adalah respon pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian (disconfirmation) yang
dirasakan antara harapan sebelumnya (atau norma kerja lainnya) dan kinerja aktual
produk yang dirasakan setelah pemakaiannya. Mowen dan Minor (2012)
mengemukakan bahwa mencari keragaman (Variety Seeking) mengacu pada
kecenderungan konsumen untuk mencari secara spontan membeli merek produk
baru meskipun mereka terus mengungkapkan kepuasan mereka dengan merek yang
lama. Keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (2012) adalah sebuah
pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu
barang atau jasa dalam rangka mencapai kepuasan untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhannya.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini di lakukan pada di Alfamidi
Sisingamangaraja Medan. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui
observasi, dokumentasi dan kuesioner. Populasi dalam penelitian konsumen di
Alfamidi Sisingamangaraja Medan yang sedang berbelanja yaitu sebanyak 2670
konsumen selama 3 bulan. Penarikan sampel menggunakan metode random sampling
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan rumus slovin:
N

n=—-—
1+Ne

dimana:

n = Jumlah Sampel

N =JumlahPopulasi

e = Batas Kesalahan (10%)

Sehingga:
N
n=—-—
1+Ne
_ 2670
T 1+42670(0.1)?
2670
T 277
n=97

Maka menjadi sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 97 responden dengan
melakukan wawancara dan menyebarkan angket/ questioner sebagai metode
pengumpulan data, maka dalam pengelolaan data peneliti menggunakan bantuan
program software SPSS 20,0 windows. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
dan variabel terikat digunakan rumus analisis regresi linier berganda sebagai
berikut:Y= a+ b:X; +b,X; +e

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: pembelian

Expected Cum Prob

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Data
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS. 20, Tahun 2021
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Dari tampilan grafik normal plot, dapat disimpulkan bahwa grafik menunjukkan
bahwa model regresi berdistribusi normal karena grafik normal plot menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal.

Uji Multikoliearitas
Hasil Uji Multikoliearitas

Coefficients®
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.431 1.444| 3.761 .000
Ketidakpua 462 .094| 4.907 .000 .677| 1.478
san
kebutuhan_ 444 .084| 5.305| .000 677 1.478
varians
a. Dependent Variable: pembelian

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS 20, 2021

Dari tabel diatas pada variabel Ketidakpuasan Konsumen (X;) nilai Tolerance 0,677 >
0,10 atau nilai VIF (Variance inflation Factors) 1,478 < 10,00, variabel Kebutuhan
Mencari Varian Merek Lain (Xz) nilai Tolerance 0,677 <10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent WVariable: pembelian

Regression Standarized Predicted Value

5 =

Regr i ized

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS 20, 2021

Dari grafik scatterplot yang disajikan pada gambar diatas dapat dilihat titik-
titik menyebar secara acak tidak membentuk pola yang jelas serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka o pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Regresi Linear Berganda

Dari hasil penyebaran kuesioner/angket dengan sampel 97 responden
menyimpulkan bahwa Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh
persamaan sebagai berikut:
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Y =5,431+ 0,462X; + 0,444X; + e. Nilai koefisien konstanta (a) = 5,431 ini menunjukkan
bahwa harga konstan, dimana jika variabel ketidakpuasan konsumen (X;), kebutuhan
mencari varian merek lain (Xz), jika nilainya 0 maka keputusan pembelian sebesar
5,431. Koefisien (X) sebesar = 0,462 ini berarti variabel ketidakpuasan konsumen
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, atau dengan kata lain jika
ketidakpuasan konsumen (X;) ditingkatkan sebesar 1 %, maka keputusan pembelian
juga akan meningkat. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
variabel ketidakpuasan konsumen dengan keputusan pembelian, semakin meningkat
ketidakpuasan konsumen maka semakin meningkatnya keputusan pembelian.
Koefisien b2 (X,) sebesar = 0,444, ini berarti variabel kebutuhan mencari varian merek
lain berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, atau dengan kata lain jika
kebutuhan mencari varian merek lain (X,) ditingkatkan, sebesar 1%, maka keputusan
pembelian juga akan meningkat. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara kebutuhan mencari varian merek lain dengan keputusan pembelian.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 5.431 1.444 3.761| .000
Ketidakpuasan .462 .094 .407 | 4.907| .000
kebutuhan_vari 444 .084 .44015.305| .000
ans
a. Dependent Variable: pembelian

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS 20, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengujian variabel
ketidakpuasan konsumen (X;) terhadap keputusan pembelian (Y). Diketahui nilai sig
untuk pengaruh variabel ketidakpuasan konsumen (X;) terhadap keputusan
pembelian (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai thitung 4.907> ttabel 1,661, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel ketidakpuasan konsumen (X:) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Pengujian variabel
kebutuhan mencari varian merek lain (X;) terhadap keputusan pembelian (Y).
Diketahui nilai sig untuk pengaruh variabel variabel kebutuhan mencari varian merek
lain (X;) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai
thitung 5.305> ttabel 1,661, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kebutuhan
mencari varian merek lain (X;) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y)

Uji F
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Hasil Uji ANOVA

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 148.137 2 74.069| 60.480 .000P
Residual 115.120 94 1.225
Total 263.258 96
a. Dependent Variable: pembelian
b. Predictors: (Constant), kebutuhan varians, ketidakpuasan
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS 20, 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan untuk variabel

ketidakpuasan konsumen (X:), kebutuhan mencari varian merek lain (X.) secara
simultan terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai fhitung 60,480 > fiavel 2,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel ketidakpuasan konsumen (X:), kebutuhan mencari varian
merek lain (X.) secara simultan terhadap keputusan pembelian (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Hasil Uji Koefesien Determinasi (R Square)
Model Summary®

Std. Change Statistics
Error of
Mo Adjusted R the Sig. F
del R R Square Square Estimate | F Change df1 df2 Change
1 .750° .563 .553 1.107 60.480 2 94 .000

a. Predictors: (Constant), kebutuhan_varians, ketidakpuasan
b. Dependent Variable: pembelian
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS 20, 2021

Berdasarkan tabel diatas Nilai R Square sebesar 0,563 berarti 56,3% variabel
keputusan pembelian (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel ketidakpuasan
konsumen (X:), kebutuhan mencari varian merek lain (X,), sedangkan sisanya 43,7%
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Dalam penelitian ini menggunakan Analisis dan data Kuantitatif dengan
jumlah sampel yang berjumlah 97 orang yang berbelanja sabun lifebuoy di Alfamidi
Sisingamangaraja Medan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diketahui
bahwa pengaruh ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari varian merek lain
terhadap keputusan pembelian (Studi Kasus: Sabun Lifebuoy di Alfamidi
Sisingamangaraja Medan).

Untuk mengetahui pengaruh ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan
mencari varian merek lain terhadap keputusan pembelian digunakan regresi linear
berganda dimana menunjukkan bahwa perhitungan nilai konstan (a) 5,431, koefisien
b: sebesar 0,462 X, nilai b, sebesar 0,444 X, sehingga diperoleh persamaan regresi
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yaitu: Y = 5,431 + 0,462X; + 0,444X, + e. Artinya ketidakpuasan konsumen dan
kebutuhan mencari varian merek lain mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian. Atau dengan kata lain jika nilai koefisen bernilai maka
artinya terjadi hubungan positif antara variabel ketidakpuasan konsumen dan
kebutuhan mencari varian merek lain terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan perhitungan Uji F dapat disimpulkan bahwan nilai Fhitung dari
semua variabel bebas ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari varian
merek lain memiliki nilai Fhitung 60,480 > ftabel 2,70 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Untuk mengetahui hipotesis yang menyatakan variabel (X:), (X.), terhadap
variabel (Y) maka di buktikan Uji t, dapat diketahui dari variabel ketidakpuasan
konsumen (X:) terhadap keputusan pembelian (Y) dimana thitung > ttabel Yaitu thitung
4.907> ttabel 1,661 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Ini artinya jika variabel ketidakpuasan konsumen ditingkatkan sebesar
satu-satuan makan keputusan pembelian akan meningkat. Hal ini berarti
ketidakpuasan konsumen merupakan elemen penting yang berpengaruh pada
keputusan pembelian.

Variabel kebutuhan mencari varian merek lain (X;) terhadap variabel Y thitung >
ttabel Yaitu 5.305> 1,661 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Ini artinya jika variabel kebutuhan mencari varian merek lain ditingkatkan
sebesar satu-satuan maka keputusan pembelian akan meningkat juga. Untuk melihat
seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan rumus Uji Determinan maka diketahui R Square Nilai R Square sebesar
0,563 berarti 56,3% variabel keputusan pembelian (Y) yang dapat dijelaskan oleh
variabel ketidakpuasan konsumen (X;), kebutuhan mencari varian merek lain (X;),
sedangkan sisanya 43,7% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Adapun hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya, yang diteliti oleh Ria Mupidah (2019) dengan judul Pengaruh
Ketidakpuasan Konsumen dan Kebutuhan Mencari Variasi Terhadap Keputusan
Perpindahan Merek Bagi Konsumen Smartphone Samsung di Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes menunjukkan bahwa variabel ketidakpuasan konsumen dan
kebutuhan mencari variasi berpengaruh secara signifikan terhadap perpindahan
merek dari smartphone samsung ke merek lain, secara silmutan dan parsial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. ketidakpuasan konsumen (X:), kebutuhan mencari varian merek lain (X,) memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian (Studi Kasus: Sabun Lifebuoy di Alfamidi
Sisingamangaraja Medan).

2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda memiliki nilai konstan (a) 5,431, koefisien b,
sebesar 0,462 X, nilai b, sebesar 0,444 X, sehingga diperoleh persamaan regresi
yaitu: Y = 5,431 + 0,462X; + 0,444X, + e. Artinya ketidakpuasan konsumen dan
kebutuhan mencari varian merek lain mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian. Atau dengan kata lain jika nilai koefisen
bernilai maka artinya terjadi hubungan positif antara variabel ketidakpuasan

40



konsumen dan kebutuhan mencari varian merek lain terhadap keputusan
pembelian.

3. Hasil Uji Simultan (F) menjelaskan bahwa perhitungan Uji F dari semua variabel
bebas ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari varian merek lain
memiliki nilai Fhitung 60,480 > ftabel 2,70 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

4. Hasil dari Uji Determinan Nilai R Square sebesar 0,563 berarti 56,3% variabel
keputusan pembelian (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel ketidakpuasan
konsumen (X1), kebutuhan mencari varian merek lain (X2), sedangkan sisanya
43,7% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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